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Pendahuluan

Alkohol adalah zat toksik dan psikoaktif yang dapat

menyebabkan ketergantungan. Alkohol memiliki efek toksik

yang signifikan pada sistem pencernaan dan kardiovaskular serta

diklafisikasikan sebagai karsinogenik oleh International Agency

for Research on Cancer

Rokok mengandung lebih dari 4.000 zat kimia beracun, di

antaranya nikotin yang berperan besar dalam menciptakan efek

adiktif serta rangsangan pada kebiasaan merokok. Rokok

memiliki efek buruk pada hati, zat –zat toksik dalam rokok dapat

mengakibatkan aktivasi sel stellata yang menyebabkan fibrosis.

Menurut World Health Organization (WHO), konsumsi alkohol

berkontribusi terhadap 2,6 juta kematian pada tahun 2019

Menurut World Health Organization (WHO), setiap tahunnya

lebih dari 7.000.000 orang meninggal karena penggunaan

tembakau dan 1.600.000 kematian karena paparan asap 

rokok
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Metode Penelitian

Populasi dan sampel

 Pengonsumsi minuman beralkohol dan

perokok aktif yang berdomisili di Desa

Lumbangrejo, Desa Pecalukan, Desa

Prigen, Kecamatan Prigen, Kabupaten

Pasuruan dan di Desa Wonokoyo, Desa

Cangkringmalang, Desa Gunung Gangsir,

Kecamatan Beji, Kabupaten Pasuruan.

 Sampel : 45 responden pengonsumsi

alkohol dan perokok aktif

 Lama konsumsi alkohol : 1-<3 tahun

(15), 3-5 tahun (15), dan >5 tahun (15)

 Lama konsumsi rokok : 5-<10 tahun (20),

10-15 tahun (10), dan >15 tahun (15)

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
analisis kuantitatif dengan menggunakan
metode eksperimental laboratorik.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian : Laboratorium Patologi

Klinik Prodi D-IV Teknologi Laboratorium

Medis Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo.

Waktu : Mei 2026
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Metode Penelitian

Alat penelitian

APD (Alat Pelindung Diri), spuit

3 cc, tabung reaksi, tabung

eppendorf, fotometer (Microlab

300), rak tabung, mikropipet,

blue tip, yellow tip, tabung

vakum, ice gel, coolbox,

sentrifuge (sclogex OMO412).

Bahan Penelitian

Penelitian ini

menggunakan bahan

berikut yaitu serum, 

reagen ALP, reagen

GGT, aquadest, serum 

control.

Teknik Sampling : 

purposive sampling.

Alur Penelitian
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Hasil 

Rerata kadar ALP pada kelompok lama konsumsi alkohol 1–<3tahun, 3–5 tahun, dan >5 tahun
berturut-turut sebesar 175,33 ± 39,67 U/L, 174,87 ± 52,29 U/L, dan 177,80 ± 30,52 U/L. Sementara
itu, rerata kadar GGT menunjukkan peningkatan seiring bertambahnya lama konsumsi alkohol, yaitu
16,27 ± 4,06 U/L pada kelompok 1–<3 tahun, 26,67 ± 9,25 U/L pada kelompok 3–5 tahun, dan 44,20
± 30,36 U/L pada kelompok >5 tahun.
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Hasil

• Data statistik normalitas pemeriksaan ALP pada tabel didapatkan signifikansi 0,025 pada lama konsumsi 1 -
<3 tahun dan 0,042 pada lama konsumsi 3 – 5 tahun yang hasilnya kurang dari 0,05 maka data tersebut
dikatakan tidak terdistribusi normal dan GGT didapatkan signifikansi 0.002 pada lama konsumsi lebih dari 5
tahun yang hasilnya kurang dari 0,05 maka dikatakan data tidak terdistribusi normal.
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Hasil

• Hasil uji Kruskal-Wallis, Pada kadar ALP menunjukkan nilai signifikansi 0,679 (p>0,05), sehingga tidak
terdapat pengaruh kadar ALP berdasarkan lama konsumsi alkohol 1-<3 tahun, 3-5 tahun, dan >5 tahun.
Sementara itu, kadar GGT menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) berdasarkan lama konsumsi 1-<3
tahun, 3-5 tahun, dan >5 tahun, yang menunjukkan adanya perngaruh kadar GGT yang signifikan berdasarkan
lama konsumsi alkohol.
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Hasil

• Rerata kadar ALP pada responden dengan lama konsumsi rokok 5–<10 tahun sebesar 169,20 ± 38,66 U/L,
pada kelompok 10–15 tahun sebesar 172,00 ± 27,30U/L, dan pada kelompok >15 tahun sebesar 187,73 ±
50,13 U/L. Nilai rerata ALP tertinggi ditemukan pada kelompok yang memiliki riwayat merokok selama >15
tahun. Rerata kadar GGT pada kelompok 5–<10 tahun sebesar 20,15 ± 9,54U/L, 26,90 ± 7,12 U/L pada

kelompok 10–15 tahun, dan mencapai 42,33 ± 31,45 U/L pada kelompok >15 tahun.
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Hasil

• Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, data kadar ALP pada kelompok lama merokok 5–<10 tahun, 10–15 tahun,
dan >15 tahun memiliki nilai signifikansi berturut-turut sebesar 0,066; 0,213; dan 0,297. Seluruh nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data kadar ALP dinyatakan berdistribusi normal. Sementara itu, data
kadar GGT menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 pada kelompok 5–<10 tahun, 0,239 pada kelompok
10–15 tahun, dan 0,001 pada kelompok >15 tahun. Adanya nilai signifikansi yang kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa data kadar GGT tidak berdistribusi normal.



10

Hasil 

• Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,398. Nilai tersebut >0,05, sehingga
tidak terdapat pengaruh kadar ALP yang signifikan berdasarkan lama merokok. Hasil ini
menunjukkan bahwa kadar ALP pada kelompok perokok dengan lama merokok 5–<10 tahun, 10–
15 tahun, dan >15 tahun relatif tidak berbeda secara statistik.
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Hasil 

• Berdasarkan hasil uji lanjut Post Hoc Tukey pada parameter ALP, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,983
untuk perbandingan kelompok lama merokok 5–<10 tahun dengan 10–15 tahun, nilai 0,389 untuk
perbandingan kelompok 5–<10 tahun dengan >15 tahun, dan nilai 0,617 untuk perbandingan kelompok 10–15
tahun dengan >15 tahun. Seluruh nilai signifikansi menunjukkan p > 0,05, sehingga tidak terdapat pengaruh
kadar ALP antar kelompok lama merokok.
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Hasil 

• Berdasarkan hasil uji Kruskal–Wallis terhadap kadar GGT pada perokok, diperoleh nilai p-value sebesar
0,006 (p < 0,05) yang menunjukkan adanya perngaruh kadar GGT berdasarkan lama merokok 5-<10 tahun,
10-15 tahun dan >15 tahun. Nilai mean rank pada kelompok lama merokok 5–<10 tahun sebesar 16,05, pada
kelompok 10–15 tahun sebesar 28,60 dan pada kelompok >15 tahun sebesar 28,53.
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Pembahasan
Nama  & Tahun Keterkaitan Keterangan

Kenny G, S., & Yanti M. Mewo. (2021) Sejalan Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

terhadap konsumsi alkohol dan kebiasaan

merokok pada kadar GGT dengan hasil

(p<0,001), menyatakan bahwa konsumsi

alkohol dan merokok memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap peningkatan kadar

GGT. Peningkatan ini terjadi karena GGT

adalah enzim yang sensitif terhadap

paparan alkohol.

Danielsson dkk. (2014) Sejalan Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

konsumsi alkohol dan kebiasaan merokok

terhadap kadar GGT, konsumsi alkohol

berpengaruh signifikan terhadap kadar

GGT, sedangkan kebiasaan merokok juga

meningkatkan kadar GGT secara bermakna

(p<0,001).
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat pengaruh konsumsi alkohol dan kebiasaan merokok
terhadap profil enzimatik Alkaline Phosphatase (ALP) dan Gamma Glutamyl Transferase (GGT) berdasarkan
lama konsumsi. Kadar ALP menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antar kelompok lama
konsumsi alkohol dan kelompok lama konsumsi rokok. Pada kadar GGT menunjukkan pengaruh yang signifikan
berdasarkan lama konsumsi alkohol dan merokok, di mana kelompok yang telah mengonsumsi alkohol lebih dari
5 tahun cenderung memiliki kadar enzim GGT yang lebih tinggi dan pada kelompok merokok di 10-15 tahun dan
lebih dar 15 tahun.
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